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Abstrak 
 

Perairan Yapen Timur di Kepulauan Yapen, Papua merupakan perairan semi terbuka dengan potensi 

sumber daya alam hayati yang sangat tinggi. Penelitian terkini mengenai parameter kimia dan biologi lebih 

khusus konsentrasi sat hara serta kelimpahan fitoplankton masih sangat terbatas. Penelitian bertujuan untuk 

mengkaji tentang konsentrasi zat hara (nitrat dan fosfat), dan keterkaitannya dengan kelimpahan 

fitoplankton di Perairan Yapen Timur, dilakukan pada 5 Januari - 5 Februari 2016. Menggunakan metode 

eksploratif dan purposive sampling method, menggunakan 15 titik pengambilan sampel. Analisis data 

menggunakan Spektrofotometer pada panjang gelombang 545 nm untuk nitrat dan 885 nm, sedangkan untuk 

kelimpahan fitoplankton mengunakan persamaan APHA, distribusi spasial nitrat, fosfat dan kelimpahan 

fitoplankton menggunakan persamaan kriging-metode dan bantuan Sofware Ermaper 7.0. Konsentrasi nitrat 

ditemukan berkisar antara 0,2 mg – 0,7 mg/l, fosfat berkisar antara 0,2 – 0,6 mg/l dan kelimpahan 

fitoplankton berkisar 49.682 - 139.490 ind/l. Analisis koefisien korelasi mengindikasikan hubungan antara 

nitrat dan fitoplankton sebesar 0,3947, fosfat dan fitoplankton sebesar. 0,0068. Konsentrasi nitrat dan fosfat 

pada lokasi pengamatan mengindikasikan kualitas perairan tergolong dalam perairan oligotrofik, 

kelimpahan fitoplankton tergolong tinggi dan tidak terdapat blooming pada spesies tertentu, serta hubungan 

antara konsentrasi nitrat dan fosfat berkorelasi positip terhadap kelimpahan fitoplankton pada lokasi 

pengamatan. 

 

Kata Kunci: Fitoplankton, Fosfat, Nitrat, Yapen-Timur 

 

Abstract 
 

The waters of Yapen Timur in Yapen Islands, Papua are semi-open waters with high potential natural 

resources. Recent research on chemical and biological parameters more specifically of nutrient 

concentration and phytoplankton abundance is still very limited. The study aimed to observe the 

concentration of nutrients (nitrates and phosphates), and their relation with the abundance of phytoplankton 

in Yapen Timur waters, was conducted on January 5
Th

 to February 5
th

, 2016. Using explorative method and 

purposive sampling method, with 15 sampling points. Data analysis using Spectrophotometer at wavelength 

545 nm for nitrate and 885 nm, whereas for phytoplankton abundance use APHA equation. Spatial 

distribution of nitrate, phosphate and phytoplankton abundance using kriging-method equation and 

Software Ermaper 7.0. Nitrate concentrations were found to be between 0.2 mg - 0.7 mg / l, phosphates 

ranging from 0.2 to 0.6 mg / l and the abundance of phytoplankton ranged from 49,682 to 139,490 ind / l. 

The correlation coefficient analysis indicates the relationship between nitrite and phytoplankton of 0,6738, 

phosphate and phytoplankton of. 0,7356. The concentration of nitrate and phosphate at the observation site 

indicated that the water quality belongs to the oligotrophic waters, the abundance of phytoplankton is high 

and there is no blooming in certain species, and the relationship between the nitrate and phosphate 

concentration is positively correlated with the abundance of phytoplankton at the observation site. 
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PENDAHULUAN 

 
Yapen Timur memiliki daerah perairan di 

pesisir yang terdapat di Timur Kabupaten 

Kepulauan Yapen. Perairan ini relatif terbuka 

dan terkenal dengan kekayaan hayati lautnya 

karenana adanya atol serta rataan terumbu 

karang yang sangat luas di daerah Tokopi, 

Nuandoi, Dawai dan Awunawai. Selain 

memiliki ekosistem terumbu karang yang 

masi asri, Yapen Timur juga memiliki 

ekoistem padang lamun, estuari, dan hutan 
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mangrove yang tersebar disepanjang pesisir 

perairan tersebut. Perairan pesisir Yapen 

Timur juga memiliki karakteristik yang sangat 

khas karena berhubungan secara langsung 

dengan Samudera Pasifik di Utara Papua. Hal 

ini menyebabkan perairan di sekitar pesisir 

Yapen Timur memiliki kondisi perairan yang 

subur dan memiliki potensi perikanan yang 

sangat tinggi. sehinga sering digunkan oleh 

nelayan setempat sebagai daerah fishing 

Ground. 

[1] menyatakan bahwa perairan Utar 

Papua memiliki produktifitas perairan sangat 

tinggi, dikarenakan wilayah perairan 

berpotensi upwelling. Proses upwelling 

merupakan fenomena alam yang sering terjadi 

di perairan laut, khususnya di perairan laut di 

daerah khatulistiwa [1]-[3]. Secara teoritis 

terjadinya proses upwelling karena adanya 

pengaruh angin dan adanya proses divergensi 

Ekman [2]. 

Wilayah perairan ini cukup ramai dengan 

transportasi laut baik alur pelayaran lokal 

maupun nasional. Jumlah penduduk disekitar 

perairan pantai semakin padat dengan segala 

aktivitasnya, pelabuhan, perikanan, limbah 

industri maupun domestik serta buangan-

buangan lainnya juga masuk ke perairan ini. 

Kondisi semacam ini dapat mengakibatkan 

perubahan kualitas perairan ke arah yang tidak 

kita inginkan [4] dan [5] menyatakan kondisi 

kualitas perairan dipengaruhi oleh banyak 

faktor, baik yang eksternal maupun internal. 

Pengaruh eksternal dapat berasal dari laut 

lepas yang mengelilinginya, mau-pun dari 

daratan yang berupa aliran air tawar dari 

sungai. Sedangkan pengaruh internal seperti 

bentuk perairan maupun bentuk topografi 

dasar perairan. 

Nitrat dan fosfat merupakan zat hara 

yang memiliki peran sangat penting dalam 

pertumbuhan dan per kembangan biota laut 

[6]. Kedua zat hara ini berperan penting 

terhadap pembentukan sel jaringan jasad 

hidup organisme laut dan juga proses 

fotosintesi oleh fitoplankton. Fitoplankton 

merupakan salah satu parameter biologi yang 

erat hubungannya dengan zat hara tersebut. 

Tinggi rendahnya kelimpahan 

fitoplanktontergantung kepada kelimpahan 

zathara diperaian tersebut [3], [5]. Menurut 

[7] bahwa fosfat dan nitrat sangat penting bagi 

pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton 

yang merupakan indikator untuk 

mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan 

perairan. 

Penelitian zat hara dan fitoplankton di 

perairan ini belum banyak dilakukan terutama 

kajian hubungan zat hara dan fitoplankton 

yang merupakan salah satu indikator 

kesuburan perairan. Adapun tujuan yang 

diharapakan dapat dicapai dalam penelitian ini 

adalah mengetahui konsentrasi sebaran nitrat 

dan fosfat berhubungan dengan kelimpahan 

fitoplankton yang terdapat di perairan pesisir 

Yapen Timur. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari – Februari 2016 di Pesisir Yapen 

Timur. Data yang digunakan sebagai data 

Primer adalah nitrat, fosfat dan kelimpahan 

fitoplankton dan data sekunder yang meliputi 

peta rupa bumi. Dengan menggunakan 

penelitian eksploratif yaitu jenis penelitian 

yang berusaha mencari ide-ide atau hubungan-

hubungan yang baru melalui pengambilan 

data secara langsung. Dalam hal ini adalah 

kandungan unsur hara dan plankton yang 

menyebar akibat adanya pengaruh arus. 

metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel penelitian adalah purposive sampling 

method, yaitu suatu metode pengambilan 

sampel yang dapat mewakili keadaan 

keseluruhan daerah penelitian. 

Pengambilan sampel air dilakukan 

dengan menggunakan botol Nansen pada 15 

titik pengambilan sampel. Pengambilan 

sample fitoplannkton menggunkan plankton 

net berdiammeter mulut jaring 38 cm dan 

panjang 1,5 m, ukuran matajaring (mesh size) 

60 µm. Sampel yang diperoleh dianalisis 

dilaboratorium dengan menggunakan 

mikroskop inverted yang dilengkapi dengan 

monitor, didokmentasikan dengan cara 

memotret untuk dilakukan identifikasi lebih 

lanjut guna mengetahui tingkat genusnya, 

dengan mengacu pada buku sebagai berikut 

[3], [8], [9]. 

Analisis data kadar fosfat dan nitrat 

diukur dengan menggunakan Spektrofoto-
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meter pada panjang gelombang 885 nm untuk 

fosfat 545 nm untuk nitrat. Analisis 

kelimpahan fitoplankton ditentukan 

berdasarkan pencacahan diatas gelas objek 

(Sedwick-rafter) dengan satuan individu/ml 

(ind/ml) kemudian dikonversi kedalam 

individu/meter
3
 (ind/m

3
). Kelimpahan 

plankton menggunakan rumus APHA, [10]:  

 

 
 

Dimana, N: Jumlah plankton per liter 

(cm
2
), T: Luas cover glass (100 cm

2
), L: Luas 

lapangan pandang (0,025 mm
2
), P:  Jumlah 

plankton yang tercacah, p: Jumlah lapangan 

pandang yang diamati, V: Volume sampel air 

yang tersaring (50 ml), v: Volume sampel 

plankton di bawa gelas penutup (ml), w: 

Volume sampel plankton yang disaring (50 lt). 

[11] Sebagian faktor dari rumus tersebut telah 

diketahui pada sedgwick-rafter, seperti : T = 

100 mm
2
, v = 1 ml, dan L = 0,025µmm

2
 

(misalkan satu lingkaran sama dengan luas 

lapangan pandang pada mikroskop dengan r = 

0,5 mm), maka rumus tersebut menjadi :  

 

 
 

atau 

 

 
 

Analisis data geo-statistik dilakukan 

terutama pada transformasi dari titik ke dalam 

lapisan spasial, diikuti oleh pemodelan spasial 

berdasarkan geo-statistik gridding dikenal 

sebagai 'kriging-metode'). [12] koordinat 

transformasi data dilakukan dari Geodesi data 

(Degree, Minute, Second /DMS) ke dalam 

numerik tunggal koordinat berdasarkan rumus 

[12]
 
: Numeric Value (Lat ; Long) = Degree + 

{Minute + (Second/ 60} / 60. Uji R
2
 

digunakan untuk menunjukan penganru 

variabel X terhadap variabel Y. Nilai R
2
 sama 

dengan 0, maka tidak ada pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y, sebaliknya jika R
2
 sama 

dengan 1, maka sumbangan pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y adalah sempurna [13]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan diketahui bahwa total komposisi 

fitoplankton terdiri dari 5 kelas (Gambar 1) 

dan 62 spesies, dari total komposisi speses 

tertinggi 60% diantaranya ditemukan pada 

kelas Bacillariophiceae dan terendah 6% 

ditemukan oleh kelas Phorrophyceae. 

 

 
Gambar 1. Komposisi Fitoplankton di 

Perairan Pesisir Yapen Timur 

 

Berdasarkan hasil yang ditemukan 

diketahui bahwa Bacillariophiceae merupakan 

kelas fitoplankton yang banyak dijumpai di 

lokasi penelitian. Hal ini diketahui bahwa 

Bacillariohiceae merupakan kelas 

fitoplankton yang memiliki daya toleransi 

paling tinggi pada perairan laut dan umunya 

ditemukan dominan diperairan laut Indonesia 

dan lebi khusunya diperairan pesisir dan laut 

Papua. [1] menyatakan diatom merupakan 

salah satu jenis fitoplankton yang ditemukan 

melimpahan di perairan Papua. [14]
 

menyatakan bahwa, kelas Bacillariophyceae 

(Diatomae) merupakan kelas fitoplankton 

yang ditemukan dominan di perairan Karoba 

Teluk Aguni Kaimana Papua. [15] 

mengatakan, kelas Bacillariophyceae lebih 

mampu beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan yang ada, kelas ini bersifat 

kosmopolitan serta mempunyai toleransi dan 

daya adaptasi yang tinggi. [16] menyatakan 

bahwa kelas Dinoflagellata (Dinophyceae) 

adalah grup fitoplankton  

yang sangat umum ditemukan di laut setelah 

diatom. 

Diversty kelimpahan fitoplankton pada 

lokasi pengamatan ditemukan dengan total 

kelimpahan 1.279.618 ind/ml dan rata – rata 
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85.308 ind/ml. Distribusi kelimpahan 

fitoplankton pada 15 titik pengamatan sangat 

bervariasi tertinggi  139.490 ind/ml ditemukan 

di titik 4 dan terendah 49.682 ind/ml pada titik 

13 (Gambar 2). Tingginya kelimpahan 

fitoplankton pada titik 4 sebab sebelah timur 

lokasi ini berdekatan dengan daratan, sehingga 

mendapat masukan nutrisi langsung dari 

daratan, lokasi ini juga berhubungan dengan 

ekosistem terumbu karang dan mangrove 

sehingga konsentrasi nitrat cenderung 

meningkat. [5], [17], [18] zat organik utama 

yang diperlukan fitoplankton dan sering 

menjadi faktor pembatas pertumbuhan adalah 

nitrat dan fosfat. 

Hasil analisis di temukan konsentarasi 

nitrat (merah) berkisar antara 0,2 - 0,7 mg/l 

dengan rata-rata 0,38 mg/l, tertinggi 

ditemukan pada titik 13, terendah (0,2 mg/l) 

pada titik 1, 2, 3, 6 dan 14 (Gambar 2). 

Konsentrasi nitrat yang diperoleh menunjukan 

perairan ini tergolong dalam perairan 

oligotrofik. [4] menyatakan, konsentrasi nitrat 

pada perairan oligotrofik antara 0 – 1 mg/l, 

mesotrofik 1 – 5 mg/l dan perairan eutrofik 5 

– 50 mg/l.  

Konsentrasi nitrat di perairan Yapen 

berada pada kisaran optimum untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

fitoplankton. [6] menyatakan kandungan nitrat 

yang normal di perairan laut untuk 

mendukung pertumbuhan plankton umumnya 

berkisar antara 0.01 - 50 g at/l. Memang 

konsentrasi nitrat yang berkisar antara 

0,07 - 0,09 mg/l masih cukup baik dalam 

mendukung pertumbuhan fitoplankton 

[19], [20].
 

Berdasarkan hasil analisis distribusi 

fosfat (biru) pada 15 titik pengamatan 

sangat bervariasi, konsentrasi fosfat pada 

lokasi pengamatan masih tergolong dalam 

kisaran optimum dalam mendukung 

pertumbuhan fitoplankton. Hasil analisis 

konsentrasi fosfat berkisar antara 0,2 - 0,6 

mg/l dengan rata-rata 0,37 mg/l, tertinggi  

ditemukan pada titik 3, 6, 10 dan 13, 

terendah ditemukan pada titik 1, 7, 8, 11, 

12 dan 15 (Gambar 2). Konsentrasi fosfat 

pada lokasi penelitian tergolong dalam 

kisaran yang baik dalam menopang 

pertumbuhan fitoplankton. [5] menyatakan 

bahwa fitoplankton pada perairan laut 

memiliki pertumbuhan sangat baik pada 

kisaran konsentrasi fosfat 0,27 – 5,51 

ppm. 

Bilah mengacu pada kategori 

kesuburan perairaan makan rata – rata 

konsentarasi fosfat yang diperoleh pada 

lokasi pengamatan tergolong dalam 

kategori subur dan masih berada pada 

batasan yang direkomendasikan yakni 

0,48 mg/l [21]. 

Berdasarkan hasil analisis distribusi 

fosfat (biru) pada 15 titik pengamatan 

sangat bervariasi, konsentrasi fosfat pada 

lokasi pengamatan masih tergolong dalam 

kisaran optimum dalam mendukung pertu- 

Gambar 2. Interaksi Spasial RGB model (Overlay) Nitrat (merah), Fosfat (biru) dan Fitoplankton 

(hijau) pada Bulan Januari. 
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mbuhan fitoplankton. Hasil analisis 

konsentrasi fosfat berkisar antara 0,2 - 0,6 

mg/l dengan rata-rata 0,37 mg/l, tertinggi  

ditemukan pada titik 3, 6, 10 dan 13, 

terendah ditemukan pada titik 1, 7, 8, 11, 

12 dan 15 (Gambar 2). Konsentrasi fosfat 

pada lokasi penelitian tergolong dalam 

kisaran yang baik dalam menopang 

pertumbuhan fitoplankton. [5] menyatakan 

bahwa fitoplankton pada perairan laut 

memiliki pertumbuhan sangat baik pada 

kisaran konsentrasi fosfat 0,27 – 5,51 

ppm. Bilah mengacu pada kategori 

kesuburan perairaan makan rata – rata 

konsentarasi fosfat yang diperoleh pada 

lokasi pengamatan tergolong dalam kategori 

subur dan masih berada pada batasan yang 

direkomendasikan yakni 0,48 mg/l [21].  

 

 
Gambar 3. Hubungan antara konsentrasi nitrat 

dan fitoplankton 

 

Distribusi konsentrasi nitrat dan fosfat 

pada 15 titik pengamatan di perairan pesisir 

Yapen Timur ditemukan sangat bervariasi. 

Konsentrasi nitrat pada titik 4 yaitu 0,6 mg/l, 

memicu pertumbuhan fitoplankton sangat 

tinggi (139.490 ind/l) bilah dibandingkan 

dengan titik pengamatan lainya. Analisis 

regresi pengaruh konsentrasi nitrat terhadap 

kelimpahan fitoplankton menunjukan adanya 

korelasi positip dengan koefisien determinasi 

0,3947 (Gambar 3). Konsentrasi fosfat pada 

titik 4 yaitu 0,3 mg/l memiliki pengaruh 

sangat baik dalam menopang pertumbuhan 

fitoplankton mencapai  (139.490 ind/L).  

Analisis regresi linier pengaruh konsentrasi 

fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton 

menunjukan adanya korelasi positip dengan 

koefisien determinasi sebesar 0,0068 (Gambar 

4). Dengan melihat hubungan tersebut makah 

dapat dikatakan bahwa kelimpahan 

fitoplankton diperairan pesisir Yapen Timur 

memiliki keterkaitan dengan konsentrasi nitrat 

dan fosfat di setiap titik pengamatan (Gambar 

2). 

 

 
Gambar 4. Hubungan antara konsentrasi fosfat 

dan fitoplankton 

 

KESIMPULAN 
 

Nitrat dan fosfat merupakan unsur hara 

yang sangat penting menopang pertumbuhan 

fitoplankton. Komposisi fitoplankton terdiri 

dari 5 kelas dan 62 spesies, komposisi speses 

tertinggi 60% ditemukan pada kelas 

Bacillariophiceae dan terendah 6% ditemukan 

oleh kelas Phorrophyceae. Total kelimpahan 

yaitu 1.279.618 ind/L dengan kisaran  

139.490 ind/l - 49.682 dan rata – rata 85.308 

ind/l. Konsentrasi nitrat berkisar antara 0,2 - 

0,6 mg/l dan rata-rata 0,37 mg/l, fosfat 

berkisar antara 0,2 - 0,6 mg/l dengan rata-rata 

0,37 mg/l. Analisis regresi ditemukan nilai 

koefisien determinasi antara nitrat dan 

fitoplankton sebesar 0,6738, fosfat dan 

fitoplankton sebesar 0,7356. 
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